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Abstrak 
Optimalisasi pelaksanaan kebijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (ppkm) 
darurat di kelurahan margasari kecamatan balikpapan barat kota Balikpapan. Kejadian  
munculnya  pandemi  virus  corona  atau  covid-19  mampu melumpuhkan aktivitas semua 
kalangan masyarakat yang dilakukan di luar rumah. Coronavirus merupakan keluarga besar virus 
yang menyebabkan penyakit ringan sampai berat, seperti  common cold atau pilek dan penyakit 
yang serius seperti MERS dan SARS. Solusi yang dilaksanakan untuk menjawab fokus Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) ini yaitu pelaksanaan pendampingan setiap kegiatan mahasisiwa KKN 
dan membangun koordinasi dan melakukan kerja sama dengan pemerintah negeri untuk 
menyampaikan hasil peengabdian  yang pernah dilakukan oleh mahasiswa yang sedang KKN di 
tempat ini. bermasyarakat dan memahami realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang dimilikinya.telah Terlaksananya program kerja KKN di kelurahan 
Margasari memberikan keuntungan bagi semua pihak. Bagi mahasiswa dengan terlaksananya 
program kerja adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar baik di  masyarakat 
dan memperluas pemikiran serta dapat melatih keaktifan mahasiswa dalam hidup 
bermasyarakat.Bagi kami masyarakat adalah meningkatkan keinginan untuk maju terutama 
dibidang teknologi informasi yang dapat membentuk pemikiran yang maju. 
 
Kata Kunci : Optimalisasi, Covid-19, PPKM Darurat 
 
Absract 
Optimizing the implementation of the policy of imposing emergency restrictions on community activities 
(ppkm) in the Margasari Village, Balikpapan Barat District, Balikpapan City. The emergence of the corona 
virus pandemic or covid-19 was able to paralyze the activities of all people who were carried out outside the 
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home. Coronaviruses are a large family of viruses that cause mild to severe illnesses, such as the common 
cold or common cold and serious illnesses such as MERS and SARS. The solution implemented to answer 
the focus of Community Service (PKM) is the implementation of assistance for each KKN student activity 
and building coordination and collaborating with the state government to convey the results of the service 
that has been carried out by students who are currently doing KKN in this place. community and 
understand the reality of society by using the knowledge, attitudes and skills they have. For students, the 
implementation of the work program is to increase awareness of the surrounding environment both in the 
community and expand thinking and can train students to be active in social life. For us, the community is 
increasing the desire to progress, especially in the field of information technology which can shape advanced 
thinking. 
 
Keywords: Optimization, Covid-19, Emergency PPKM 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Kejadian  munculnya  pandemi  virus  corona  atau  covid-19  mampu 

melumpuhkan aktivitas semua kalangan masyarakat yang dilakukan di luar rumah. 

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit ringan 

sampai berat, seperti  common cold atau pilek dan penyakit yang serius seperti MERS 

dan SARS. Penularannya dari hewan ke manusia zoonosis) dan penularan dari 

manusia ke manusia sangat terbatas. Masa pandemi covid-19 tidak bisa dikendalikan 

secara cepat sehingga membutuhkan penatalaksanaan yang begitu tepat baik dari 

pemerintah maupun masyarakat Badan Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi 

menyatakan virus Corona COVID-19 sebagai pandemi. Menurut WHO, pandemi 

adalah skala penyebaran penyakit yang terjadi secara global di seluruh dunia. 

Namun, ini tidak memiliki sangkut paut dengan perubahan pada karakteristik 

penyakitnya. Di Indonesia, sejak dua kasus pertama COVID-19 yang diumumkan 

pada 2 Maret 2020, jumlah kasusnya terus meningkat tersebar di  32 provinsi. Hingga 

saat ini peningkatan terus terjadi di Indonesia.  

Bahkan system peradilan yang sudah menggunakan akses online dengan 

Pelaksanaan persidangan  menggunakan elektronik di masa pandemi bukan hanya 

memanfaatkan teknologi untuk memudahkan aktivitas di pengadilan namun 

sekaligus menghindarkan para pencari keadilan dari potensi mendapatkan virus 

covid-19 yang dapat tertular melalui interaksi langsung dengan orang lain. Dengan 

demikian penggunaan teknologi dan pembatasan sosial berjalan simultan yang 
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didukung dengan tujuan syariah untuk senantiasa menjaga kelangsungan 

kehidupan.1 

Sebagai perguruan tinggi yang ada di provinsi Kalimantan Timur, maka 

Universitas Balikpapan terpanggil untuk berkontribusi membantu masyarakat di era 

new normal. Melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(LPPM) yang ada di lingkungan Uniba merumuskan kegiatan Kuliah Kerja Nyata di 

Masa Pandemi COVID-19 untuk mewujudkan ketahanan masyarakat di era new 

normal. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan yang terjadwal 

secara akademik di Universitas Balikpapan.  

Oleh  karena  itu,  mewujudkan  ketahanan  masyarakat  di  era  new  normal 

sangat srategis jika dilakukan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) adalah suatu kegiatan perkuliahan dan kerja lapangan yang 

merupakan pengintegrasian dari pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa secara pragmatis, berdimensi luas 

melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan lintas sectoral. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Solusi yang dilaksanakan untuk menjawab fokus Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ini yaitu pelaksanaan pendampingan setiap kegiatan mahasisiwa KKN dan 

membangun koordinasi dan melakukan kerja sama dengan pemerintah negeri untuk 

menyampaikan hasil peengabdian  yang pernah dilakukan oleh mahasiswa yang 

sedang KKN di tempat ini. Langkah selanjutnya setelah membangun koordinasi dan 

kerja sama yaitu melakukan aksi berupa penyuluhan hukum/sosialisasi. Selain 

sosialisasi, kegiatan upaya pencegahan Covid-19 ini juga dilakukan dengan langsung 

terjun ke lapangan dengan membagikan masker dan memberikan makanan bagi 

warga yang isolasi mandiri. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1 Lahami, A., Ardiansyah, A., & Subha, R. (2022). Pembaharuan Hukum Acara Sebagai Respon Persidangan Di 

Pengadilan Pada Masa Pandemi. Jurnal de jure, 14(1).hlm. 16 
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Setiap kebijakan yang ditetapkan pemerintah tentunya memiliki sebuah tujuan. 

Pada umumnya penetapan kebijakan dari pemerintah memiliki tujuan untuk 

kepentingan masyarakat luas. Hal ini selaras dengan tujuan penetapan kebijakan 

PPKM Darurat adalah untuk mempercepat proses pemutusan mata rantai penyebaran 

dan pengendalian persebaran COVID-19 yang melonjak tinggi di masyarakat. 

Kebijakan PPKM Darurat juga berlaku wilayah Kota Balikpapan.  

Wilayah tersebut dipilih karena memiliki angka terkonfirmasi hingga korban 

meninggal cukup tinggi. Namun untuk mecapai tujuan dari kebijakan tersebut harus 

mengalami beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut timbul dari internal 

maupun eksternal. Permasalahan internal terdiri dari beberapa indikator yang belum 

terpenuhi dan eksternal timbul dari masyarakat. Dari permasalahan tersebut 

mengakibatkan trend yang terus naik. Padahal kebijakan PPKM Darurat ini 

berlakukan dengan tujuan untuk mempercepat penangan COVID-19. 

Dari hasil obeservasi yang telah dilakukan oleh kelompok kami, berbagai 

permasalahan umum yang ada pada masyarakat di Kelurahan Margasari ada 

beberapa yang perlu pembenahan dan penanganan. Permasalahan tersebut terfokus 

pada Pencegahan Virus Corona atau COVID – 19. Yaitu diantaranya adalah   

Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai  pentingnya  penegakan  prokes di era 

PPKM Darurat dan  Kurangnya pendapatan warga semenjak diberlakukannya PPKM 

Darurat. 

Sehingga Adapun prioritas pemilihan masalah utama dalam upaya 

mengoptimalkan kebijakan pemerintah Kota Balikpapan terhadap PPKM darurat 

adalah Kurang antusiasnya sebagian Masyarakat Kelurahan Margasari untuk 

menggunakan Masker. Karna Kami Ingin Membantu Warga Sekitar /masyarakat 

dalam Menghindari Wabah Virus Covid 19 dengan Memberikan Masker Secara Gratis 

Dijalan untuk pencegahan Covid 19. Kurangnya Edukasi terhadap Warga sekitar 

Kelurahan Margasari akan bahayanya Virus Covid-19 serta pencegahan penularan 

Virus Covid-19 tersebut. Dengan tujuan Memberikan Edukasi kepada warga Tentang 

Covid-19. 
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Adapun rencana program kerja pendapmpingan mahasiswa KKN Universitas 

Balikpapan di Kelurahan Marga sari ini adalah dengan memberikan masukan dan 

arahan serta terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan sosialisasi PPKM darurat 

di beberapa tempat sekitar Kelurahan Margasari. Adapaun kegiatan tersbeut adalah 

sebagai berikut :  

-    Penerapan Protokol Kesehatan 

-    Bagi-bagi Masker 

- Penyemprotan disinfektan dan Handsanitizer 

- Membagikan makanan kepada warga yang sedang isolasi mandiri 

- Memasang spanduk tentang kesehatan 

- Pembuatan tempat sampah di setiap RT. 

Hasil yang diharapkan dengan kegiatan penyemprotan disinfektan ini secara rutin 

dapat mencegah  penyebaran Covid-19 pada Wilayah Kelurahan Margasari dan 

sekitarnya  serta memberikan pemahaman dan pengetahuan warga tentang perlunya 

pola hidup bersih dan sehat dengan  cara menjaga diri, keluarga serta lingkungannya. 

Pembagian masker kesekitaran wilayah margasari Diharapkan dapat mengurangi 

penularan  covid 19 yang sampai sekarang masih terus bertambah. 

Melakukan pemasangan spanduk tentang Kesehatan Diharapkan dapat membantu  

masyarakat kelurahan margasari tentang pentingnya dalam menjaga kesehatan dan 

penularan dari wabah covid 19. 

Kegiatan  pembagian  sembako  dan pembagian  makan  bertujuan  untuk 

menghimbau      masyarakat      yang sedang  isolasi  mandiri  dapat  focus terhadap        

protokol        Kesehatan sehingga  masyarakat  yang  sedang isolasi   mandiri   tetap   

berdiam   di rumah      dan      fokus      terhadap penyembuhan   dari   virus   covid-19. 

Kegiatan ini terlaksana dengan baik. 

Membantu puskesmas yang mengikuti vaksin dikelurahan margasari  Kegiatan  ini  

bertujuan  agar membantu masyarakat tentang    pentingnya    vaksin agar      dapat      

mengurangi penularan       virus       covid-19. Kegiatan    ini    terlaksana dengan baik. 

kegiatan sosialisasi di kelurahan Masrgasari Kegiatan  sosialisasi  ini bertujuan                

agar menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang PPKM 2021 ini merupakan 
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sarana pencagahan dan kesiapan masyarakat Kota Balikpapan dalam melaksanakan 

setiap kegiatan di era baru pasca covid -19 ini. 

Kebijakan PPKM Darurat memiliki tujuan untuk percepatan pemutusan rantai 

penyebaran dan pengendalian persebaran COVID-19 di wilayah Jawa-Bali. Maka dari 

itu pemerintah menetapkan langkah-langkah aktivitas yang kemudian menugaskan 

kepada setiap kepala daerah untuk dilaksanakan didaerahnya. Kepala daerah dalam 

hal ini Walikota Balikapapan kemudian menugaskan kepada tim satgas yang salah 

satunya adalah SATPOL PP untuk mengawal jalannya aktivitas yang sudah 

ditetapkan untuk mensukseskan kebijakan tersebut. Terdapat aktivitas-aktivitas yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah pusat untuk dilaksanakan oleh pemerintah daerah 

di wilayah. aktivitas yang telah ditetapkan didalam kebijakan tersebut seperti 

penyekatan diperbatasan masuk kabupaten, pengetatan patroli prokes, kerumunan 

dan mobilitas masyarakat, patroli ditempat restoran, sekolah, took-toko, wisata dan 

PKL karena ditempat-tempat tersebut terdapat aturan yang harus ditaati seperti jam 

tutup lebih awal, maksimal jumlah pengunjung, harus memesan makanan take away 

hingga prokes katat. Aktivitas-aktivitas tersebut dilaksanakan oleh pemerintah daerah 

untuk mencapai tujuan bersama yang diharapkan oleh pemerintah pusat didalam isi 

kebijakan PPKM Darurat yakni menurunkan mobilitas warga, mentaati prokes ketat, 

dan menghindari kerumunan warga sehingga dapat memutus rantai persebaran 

COVID-19. 

Terdapat beberapa pilihan aktivitas untuk memaksimalkan tujuan yang ingin 

dicapai. Pilihan aktivitas ini dipilih diluar dari aktivitas yang telah ditetapkan 

dikarenakan mengalami beberapa kondisi yang terjadi selama pelaksanaan aktivitas 

sebelumnya. Maka dari itu diperlukannya sebuah pilihan dan terobosan untuk 

menghadapi hal-hal tersebut. Pilihan aktivitas tersebut memiliki maksud untuk 

memberikan hasil yang maksimal meskipun terdapat beberapa keterbatasan. 

Sosialisasi ini mendapatkan repon yang baik dari masyarakat walaupun masih 

banyak warga yang merasa dirugikan dengan adanya PPKM darurat ini karena 

mayoritas penghidupan warga di Kelurahan Margasari adalah berdagang di pasar. 

IV.  KESIMPULAN  
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Setelah 30 hari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Bersama Ketahanan Pangan 

Dimasa Pandemi Covid-19, kami tim dosen pendamping mahasiswa KKN dapat 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah 

terprogramkan bisa berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan oleh 

masing – masing anggota kelompok, namun program kerja wajib maupun pilihan 

lainnya dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar secara luring dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan Covid-19, seperti Pendampingan Belajar siswa secara 

luring, budidaya tanaman sayuran dan budidaya ikan lele, memberi makan warga 

yang sedang isoman, memberikan sembako kepada warga yang kurang mampu dan 

melakukan sosialisasi edukasi pencegahan kebakaran, bahaya covid dan mengajak 

warga agar ikut vaksin serta membantu kegiatan Satgas Covid-19 di Kelurahan 

Margasari. Program kerja KKN Gelombang X Margasari telah terlaksana sejak tanggal 

02 Agustus hingga 03 September 2021. Semua program kerja yang direncanakan telah 

terlaksana dengan baik dan mendapat sambutan yang baik dari masyarakat dan juga 

pihak kelurahan. Dari kegiatan yang terlaksana dapat diambil kesimpulan   adalah   

Keseluruhan   program   kerja   yang    direncanakan terlaksana dengan baik dan 

lancar.  

Kegiatan program kerja dilaksanakan pada pagi hari, siang hari serta sore hari, juga 

ada yang dilaksanakan di luar waktu tersebut. Dengan terlaksananya program-

program tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat kelurahan margasari 

kemudian Pelaksanaan program kerja bekerja sama dengan masyarakat kelurahan 

margasari dan pihak kelurahan margasari sendiri. Sehingga dalam pelaksanaan 

program kerja mahasiswa dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami 

realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

dimilikinya.telah Terlaksananya program kerja KKN di kelurahan Margasari 

memberikan keuntungan bagi semua pihak. Bagi mahasiswa dengan terlaksananya 

program kerja adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar baik di  

masyarakat dan memperluas pemikiran serta dapat melatih keaktifan mahasiswa 

dalam hidup bermasyarakat.Bagi kami masyarakat adalah meningkatkan keinginan 
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untuk maju terutama dibidang teknologi informasi yang dapat membentuk pemikiran 

yang maju. 
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